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Lampiran 1. Laju pemangsaan pakan larva rajungan (P. pelagicus) pada warna wadah  
                     pemeliharaan yang berbeda 

Warna wadah Laju Pemangsaan Pakan (LPP) 

Hitam  (1) 91,74 

Hitam  (2) 90,57 

Hitam  (3) 88,10 

Rataan 90,14 ± 1,86 

Hijau   (1) 86,82 

Hijau   (2) 84,12 

Hijau   (3) 82,52 

Rataan 84,49 ± 2,17 

Biru    (1) 86,81 

Biru    (2) 87,74 

Biru    (3) 84,86 

Rataan 86,47 ± 1,47 

Merah (1) 88,57 

Merah (2) 88,43 

Merah (3) 89,38 

Rataan 88,79 ± 0,52 

LAMPI 

Lampiran 2. Analisis ragam laju pemangsaan pakan larva rajungan (p.pelagicus) pada 

warna wadah pemeliharaan yang berbeda 

Sumber 
Keragaman 

JK 
 

DB 
KT F Sig. 

Perlakuan 56,288 3 18,763 7,080* .012 

Galat 21,200 8 2,650   

Total  77,488 11    

Keterangan:* Berpengaruh nyata (p < 0,05) 

Lampiran 3.  Hasil uji lanjut W-Tuckey laju pemangsaan pakan larva rajungan 
                     (p.pelagicus) pada warna wadah pemeliharaan yang berbeda 
 

Warna wadah 
N Subset for alpha = 0.05 

 1 2  

Hijau 3 84,4867   

Biru 3 86,4700 86,4700 

Merah 3  88,7933 

Hitam 3  90,1367 

Sig.  .484 .094  

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000 
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Lampiran 4. Sintasan larva rajungan (P. pelagicus) pada warna wadah yang 
                     berbeda 

Warna wadah  
Larva Awal 

(ekor) 
Larva Akhir 

(ekor) 
Sintasan (%) 

Hitam  (1)  1.500 246 16,40 

Hitam  (2)  1.500 322 21,47 

Hitam  (3)  1.500 179 11,93 

Rataan    16,60 ± 4,77 

Hijau   (1)  1.500 58 3,87 

Hijau   (2)  1.500 33 2,20 

Hijau   (3)  1.500 0 0,00 

Rataan    2,02 ± 1,94 

Biru    (1)  1.500 0 0,00 

Biru    (2)  1.500 73 4,87 

Biru    (3)  1.500 42 2,80 

Rataan    2,56 ± 2,44 

Merah (1)  1.500 241 16,07 

Merah (2)  1.500 139 9,27 

Merah (3)  1.500 232 15,47 

Rataan    13,60 ± 3,76 

Lampiran 5. Analisis ragam Sintasan larva rajungan (p.pelagicus) pada warna wadah 

pemeliharaan yang berbeda  

Sumber 
Keragaman 

JK DB KT F Sig. 

Perlakuan 506,313 3 168,771 14,457** .001 

Galat 93,395 8 11,674   

Total  599,708 11    

Keterangan: **Berpengaruh sangat nyata (p<0,01) 

Lampiran 6.  Hasil uji lanjut W-Tuckey sintasan larva rajungan (p.pelagicus) pada 
                     warna wadah pemeliharaan yang berbeda 
 

Warna wadah 
N Subset for alpha = 0.05 

 1 2  

Hijau 3 2,0233   

Biru 3 2,5567  

Merah 3  13,6033 

Hitam 3  16,6000 

Sig.  .997 .714  

Means for groups in homogeneous subsets are  displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000. 
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Lampiran 7. Foto kegiatan penelitian 

No  Foto Kegiatan Keterangan  

1  

 

 

 

Wadah berwarna yang 

digunakan 

2  

   

 

 

 

Alat yang digunakan 

3  

 

 

 

Penebaran larva 
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4  

 

 

 

 

 

Penghitungan sisa pakan 

rotifer dan artemia  

5 

 

 

 

Penghitungan kualitas air 

6  

 

Pemberian pakan 
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Penyiponan 

8 

 

 

Pemanenan 

 

 


